V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

. Ada interaksi antara faktor perlakuan bahan organik dan komposisi media tanam
pada variabel tinggi tanaman, diameter batang, dan volume akar. Pertumbuhan
bibit pepaya yang ditanam pada media tanah+pasir (1:1) ditambah dengan bahan
organik pupuk kandang, lebih baik pertumbuhannya dibandingkan perlakuan
media tanah+pasir (1:2) dan (2:1) ditambah dengan bahan organik arang sekam,
serbuk gergaji, dan cocopeat.

. Perkecambahan benih pepaya yang ditanam pada media yang diberi bahan
organik arang sekam lebih baik daripada bahan organik serbuk gergaji, cocopeat,
dan pupuk kandang, kemudian komposisi media tanam tanah+pasir 1:1 lebih baik
daripada komposisi media tanam tanah+pasir 1:2, dan 2:1.

. Pertumbuhan bibit pepaya yang ditanam pada media dengan bahan organik pupuk
kandang lebih baik daripada bahan organik arang sekam, serbuk gergajian, dan
cocopeat.

B. Saran

1. Pada penelitian ini belum dilakukan perlakuan khusus dalam penyiapan bahan

organik yang digunakan sebagai media tanam, diharapkan pada penelitian

selanjutnya dilakukan perlakuan khusus dalam penyiapan bahan organik.

2. Pada penelitian selanjutnya diperlukan penambahan pupuk pada masing-masing

perlakuan.
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